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Abstract 
This research aims to analyze the business feasibility of the startup JoyCurls from a financial perspective. JoyCurls 

is a business in the fashion industry, specializing in the production of environmentally friendly scrunchies using 

high-quality materials and reusable packaging. The primary objective of this study is to evaluate the financial 

aspects of JoyCurls using financial analysis techniques, including Payback Period, Net Present Value (NPV), 

Profitability Index (PI), and Internal Rate of Return (IRR). The findings show that the business is feasible, with a 

relatively quick investment return as indicated by the short Payback Period. Additionally, the positive NPV and 

Profitability Index greater than one suggest that the business has the potential to generate long-term profits. The 

IRR, which exceeds the borrowing interest rate, also indicates the potential for sustainable growth and profitability. 

This study is expected to provide a clear understanding of the financial feasibility of JoyCurls and serve as a solid 

foundation for decision-making by stakeholders 

 

Keywords- Business feasibility, startup, finance, Payback Period, Net Present Value, Profitability Index, Internal 

Rate of Return 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan bisnis pada startup JoyCurls dari aspek keuangan. JoyCurls 

yaitu suatu bisnis yang ada dalam bidang fashion, khususnya dalam pembuatan produk scrunchie yang ramah 

lingkungan, dengan memanfaatkan bahan berkualitas premium dan penggunaan packaging reusable. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi aspek keuangan bisnis JoyCurls menggunakan teknik analisis keuangan yang meliputi 

Payback Period, Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI), dan Internal Rate of Return (IRR). Berdasarkan 

hasil analisis, ditemukan bahwa bisnis ini layak untuk dijalankan, dengan pengembalian investasi yang relatif cepat, 

seperti yang tercermin dari Payback Period yang singkat. Selain itu, hasil NPV yang positif dan Profitability Index 

yang lebih besar dari satu menandakan bahwa bisnis ini berpotensi menghasilkan keuntungan jangka panjang. IRR 

yang lebih tinggi dari bunga pinjaman juga menunjukkan potensi keberlanjutan dan pengembangan yang 

menguntungkan. Temuan analisis ini diharapkan mampu menggambarkan secara detail mengenai kelayakan 

finansial dari startup JoyCurls dan memberikan dasar yang kuat bagi pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan 

Kata Kunci-Kelayakan bisnis, startup, keuangan, Payback Period, Net Present Value, Profitability Index, Internal 

Rate of Return. 

I. PENDAHULUAN  

Sebelum era digital, bisnis dilakukan secara konvensional, namun perkembangan teknologi telah mendorong 

transformasi digital yang meningkatkan inovasi, efisiensi, dan akses informasi (OECD, 2017). Di Indonesia, 

transformasi ini didukung oleh tingginya penetrasi internet, dengan 79,5% dari populasi menjadi pengguna aktif 

pada 2024, mayoritas berasal dari Gen Z (APJII, 2024). Internet kini tidak menjadi alat berkomunikasi saja, 

melainkan sebagai sarana perdagangan elektronik (Aziz et al., 2022). Perkembangan ini mendorong pertumbuhan 



 

 

ekosistem digital, tercermin dari 2.562 startup yang tercatat di Indonesia pada Januari 2024, menjadikannya yang 

terbanyak di Asia Tenggara dan ke-6 di dunia (Annur, 2024). 

  
Gambar 1.1 Platform media sosial yang digunakan untuk pembelian 

Sumber: www.statista.com 

TikTok menjadi platform media sosial paling populer untuk pembelian di Indonesia dengan 55,98% responden, 

disusul oleh Instagram sebesar 48,51%, menunjukkan pentingnya pemasaran digital bagi bisnis (Hanadian 

Nurhayati, 2024; Adiningtyas & Hasanah, 2023). Pengusaha dapat menggunakan media sosial untuk melakukan 

promosi produknya melalui foto dan video. Berdasarkan data Statista (2024), pendapatan dari kategori Accessories, 

Apparel, dan Footwear menunjukkan tren peningkatan hingga 2029, meskipun sempat menurun pada 2023. 

Aksesoris diprediksi tetap stabil karena meningkatnya kesadaran akan fashion berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1.2 Rata-rata Tren Pendapatan Fashion di Indonesia 

Sumber: www.statista.com 

Pendapatan bisnis fashion di Indonesia dari 2017 hingga proyeksi 2029 mengalami ketidakstabilan akibat 

kurangnya pemanfaatan media sosial dan perubahan perilaku konsumen pasca COVID-19 (Statista, 2024). Meski 

begitu, industri fashion tetap tumbuh pesat, termasuk aksesori seperti scrunchie yang kembali populer sejak 2019 

berkat selebriti (Fatahila, 2022). Scrunchie, yang awalnya diciptakan oleh Rommy Hunt Revson pada 1986, kini 

menjadi bagian dari gaya hidup modern. Untuk menghadapi persaingan, pelaku usaha seperti JoyCurls berinovasi 

dengan menggunakan kemasan ramah lingkungan. Selain inovasi produk, aspek keuangan juga penting untuk 

menilai kelayakan bisnis. Berdasarkan data BPS (2024), mayoritas target pasar JoyCurls adalah perempuan usia 9–

44 tahun, dengan jumlah sekitar 10,7 juta jiwa. 

 



 

 

Gambar 1.3 Pendapatan Penjualan JoyCurls Juni – Desember 2024 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

Pada tahun 2024, JoyCurls mengalami ketidakstabilan penjualan akibat keterbatasan stok dan tidak tercapainya 

target penjualan, yang berdampak pada kondisi keuangan dan operasional. Studi kelayakan usaha diperlukan untuk 

menilai apakah bisnis layak dijalankan, dengan aspek keuangan sebagai elemen penting dalam menilai pendapatan, 

penggunaan dana, serta potensi keuntungan (Sobana, 2018; Kasmir & Jakfar, 2020; Sukmawati & Nasution, 2019). 

Aspek keuangan mencakup sumber dana, modal, penghasilan, biaya, dan arus kas (Afiyah, 2015). Dengan analisis 

ini, JoyCurls dapat mengevaluasi potensi pertumbuhan, memahami risiko, serta membuat keputusan strategis terkait 

investasi dan keberlanjutan usaha (Gunawan, 2018). 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Teori 

2.1.1 Start Up 

Menurut Yusian & Aulia (2021), startup adalah bisnis baru yang berfokus pada pertumbuhan tinggi, berisiko 

namun berpeluang besar, dan umumnya berbasis teknologi. JoyCurls termasuk dalam kategori startup karena 

memiliki model bisnis inovatif dan ramah lingkungan, menggunakan digitalisasi dalam pemasaran melalui 

Instagram dan TikTok, serta memiliki struktur organisasi fleksibel dengan posisi strategis seperti CEO dan CFO 

untuk mendukung perkembangan bisnis. 

2.1.2 Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis yakni meneliti guna menilai kelayakan suatu bisnis yang dijalankan, dengan tujuan 

meminimalisir risiko dan kerugian di masa depan (Suliyanto, 2010; Adnyana, 2020). Studi ini penting bagi investor 

dan pemilik usaha untuk menghindari investasi yang tidak menguntungkan (Husnan & Suwarsono, 2000). Studi 

kelayakan mencakup aspek finansial dan non-finansial, misalnya teknis, hukum, manajemen, pasar, sosial, 

keuangan, dan lingkungan (Umar, 2003; Kasmir & Jakfar, 2013), serta bertujuan merancang operasional yang 

efektif guna memaksimalkan pengembalian investasi jangka panjang. 

2.1.3 Analisis Keuangan 

Analisis keuangan adalah proses evaluasi kondisi dan kinerja keuangan bisnis dengan laporan keuangannya, 

memanfaatkan alat seperti rasio-rasio keuangan (Kasmir & Jafar, 2013; Munawir, 2014). Tujuannya adalah menilai 

kelayakan usaha, menentukan potensi pengembangan, dan menarik investor. Rasio keuangan yang digunakan 

mencerminkan berbagai aspek penting, dan perhitungannya didasarkan pada data dari neraca atau laporan laba rugi 

(Pringgabayu et al., 2022). 

2.1.3.1 Rasio Likuiditas 

Likuiditas ialah rasio yang dimanfaatkan untuk pengukuran kompetensi organisasi dalam pemenuhan kewajiban 

mereka yang telah ditentukan waktunya, baik kewajibannya untuk perusahaannya ataupun di luar perusahaannya 

(Kasmir, 2014). 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar (current ratio) ialah rasio yang dimanfaatkan untuk pengukuran kesanggupan perusahaan dalam 

melakukan pembayaran kewajiban jangka pendek maupun utang yang telah ditentukan tanggalnya ketika 

mendapatkan penagihan secara menyeluruh (Kasmir, 2016:134). Menurut (Nuriasari, 2018) Current Ratio 

dirumuskan berikut: 

Current Ratio=  (Aktiva Lancar)/(Kewajiban Lancar)   (2.1) 

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Syamsuddin (2016: 58), rasio kas yaitu suatu rasio keuangan yang seringkali dimanfaatkan dalam 

memperlihatkan kesanggupan perusahaan untuk melakukan pembayaran utang jangka pendeknya dengan kas atau 

sejenisnya milik perusahaan. Menurut (Nuriasari, 2018), rumus Cash Ratio yaitu: 

Cash Ratio=  Kas/(Kewajiban Lancar)   (2.2) 

2.1.2.2 Rasio Profitabilitas 



 

 

Rasio profitabilitas adalah yaitu kesanggupan perusahaan untuk mendapatkan keuntungannya dengan berbagai 

kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya (Harahap, 2006).  

1. Net Profit Margin 

Hery (2018) menyebut Net Profit Margin ialah rasio yang dimanfaatkan dalam pengukuran tingginya persentase 

laba bersih dari hasil penjualannya. Menurut (Ass, 2020), Net Profit Margin dirumuskan berikut: 

Net Profit Margin=  (Laba Bersih Setelah Pajak)/Penjualan×100%    (2.3) 

2. Return on Assets (ROA) 

Gibson (2013) menuebut Return on Assets ialah indikator penting yang menggambarkan seefisien apa 

perusahaan melakukan pengelolaan aset yang dimilikinya dalam memperoleh keuntungan. Menurut (Ass, 2020), 

Return on Assets dirumuskan berikut: 

Return on Assets=  (Laba Bersih Setelah Pajak)/Aset×100%   (2.4) 

3. Return on Equity (ROE) 

Menurut Brigham & Ehrhardt (2013), Return on Equity ialah rasio dalam pengukuran seberapa efektif 

perusahaan memanfaatkan ekuitas pemegang saham untuk memperoleh keuntungan. Menurut (Ass, 2020), rumus 

Return on Equity yaitu: 

Return of Equity=  (Laba Bersih)/(Modal Saham)   ×100%   (2.5) 

2.1.2.3 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas ialah rasio yang dimanfaatkan dalam menghitugn kesanggupan perusahaan untuk 

mempertahankan perusahaan dalam kurun yang panjang (Weygandt, et al., 2008). 

1. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio yaitu alat dalam keuangan dalam pengukuran jumlah utang perusahaan dan jumlah aset yang 

ada, apabila rasionya meningkat akan memengaruhi risiko perusahaannya yang semakin tinggi Menurut (Ass, 2020; 

Hanafi & Halim, 2009) Debt to Asset Ratio dirumuskan berikut: 

Debt to Asset Ratio=  (Total Utang)/(Total Aset)    (2.6) 

2.1.2.4 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas ialah rasio keuangan yang diterapkan oleh perusahaan untuk menjalani kegiatan operasi, misalnya 

menjual, membeli, dan aktivitas yang lain (Harahap, 2006). 

1. Total Assets Turnover 

Menurut (Hery, 2017; Sanjaya, 2019), total assets turnover adalah rasio yang dimanfaatkan dalam pengukuran 

keefektifan perusahaan dauntuklam memanfaatkan aset yang ada salah satunya dalam pengukuran tingkatan 

efisiensi perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada. (Sanjaya, 2019) menyebut Total Asset Turnover 

dirumuskan berikut: 

Total Asset Turnover=  (Penjualan )/(Total Aktiva)   (2.7) 

2.1.4 Aspek Keuangan 

Aspek keuangan adalah termasuk dalam penelitian studi kelayakan bisnis yang dibutuhkan dalam penentuan 

manfaat yang didapat dari bisnis tersebut (Husman & Muhammad, 2005). 

2.1.4.1 Payback Period 

Wibowo (2023) menyebut Payback period yaitu teknik mengukur yang diterapkan dalam penentuan lamanya 

waktu yang diperlukan suatu proyek investasi dalam mengembalikan seluruh dana yang sudah digunakan. 

Berdasarkan (Rahmadani & M, 2019), rumus Payback Period sebagai berikut: 

Payback Period=  Investasi/(KasBersih per Tahun)  × 1 tahun  (2.8) 

2.1.4.2 Net Present Value 

Abuk (2020) menyebut net present value yaitu sebuah teknik untuk dilakukan perbandingan nilai sekarang dari 

pengeluaran investasinya dengan nilai sekarang dari arus kas masuk bersihnya maupun hasilnys. Berdasarkan 

(Khoiriyah & Rahman, 2024), rumus Net Present Value yakni: 

Net Present Value=  (Cash Flow)/(1+r)^n   -Investasi Awal  (2.9) 

2.1.4.3 Profitability Index 



 

 

Profitability Index yaitu cara yang diterapkan dalam pengukuran seberapa cepat investasi bisa kembali (Sabana, 

2018). Rumus Profitability Index menurut (Khoiriyah & Rahman, 2024), adalah sebagai berikut: 

Profitability Index=1+(Net Present Value)/(Initial Cost)   (2.10) 

Keputusan berdasarkan profitability index: 

 Bila Profitability Index > 1, maka proyek memiliki kelayakan dijalankan 

 Bila Profitability Index = 1, maka proyek impas (tidak mendapatkan keuntungan atau kerugian) 

 Bila Profitability Index < 1, maka proyek tidak memiliki kelayakan dijalankan  

1. Internal Rate of Return (IRR) 

Menurut (Akiang et al., 2020), Internal Rate of Return adalah tingkatan bunga yang sesuai dengan nilai saat ini 

dari arus kas masuk dan nilai investasi suatu usaha atau bisnis. Rumus Internal Rate of Return menurut (Akiang et 

al., 2020), adalah sebagai berikut: 

        
    

          

          

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan induktif. Dalam penelitian ini menggunakan waktu pelaksanaan cross-

sectional, data keuangan JoyCurls dikumpulkan pada satu waktu untuk mendapatkan gambaran yang jelas dengan 

waktu yang lebih singkat dibandingkan penelitian longitudinal. Objek yang digali dalam penelitian ini adalah 

kelayakan bisnis dari aspek keuangan. Teknik yang diterapkan dalam menganalisis data yaitu kualitatif. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melihat usaha yang semakin bertumbuh, maka pemilik usaha terus melakukan inovasi dan terdorong untuk 

menanamkan modalnya dengan tujuan perluasan usaha agar usaha ini terus bertumbuh di tahun mendatang, akan 

tetapi untuk mengadakan perluasan usaha ini perlu perhitungan atau penilaian. Selain itu diperlukan juga tambahan 

dana yang masih menjadi permasalahan utama pada startup JoyCurls. Ada tuntutan dari pemilik usaha untuk 

mengelola usaha agar terus berkembang sesuai yang diharapkan. Berdasarkan hasil analisis perhitungan keuangan 

maka diperoleh evaluasi (misal berdasarkan kebijakan investasi perluasan usahanya dapat diterima dan 

menguntungkan bagi pelaku usaha). Berikut merupakan kesimpulan hasil perhitungan menggunakan aspek finansial: 

 

Tabel 4.1 Kelayakan Finansial 

No Aspek Finansial Hasil Keputusan 

1. Payback Period 5,29 Bulan Layak 

2. Net Present Value 
Rp628.014 

Positif 
Layak 

3. Profitability Index 1,25 Layak 

4. Internal Rate of Return 86% Layak 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

1. Payback Period (PP) 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perhitungan payback period (PP), didapatkan hasil periode 

pengembalian modal di angka 5,292 bulan. Hal tersebut membuktikan investasi yang digunakan dalam menjalankan 

bisnis ini dapat sepenuhnya kembali dalam waktu 5,292 bulan. Periode pengembalian modal berdasarkan standar 

kelayakan investasi berkisar 3 hingga 5 tahun, maka pengembalian modal pada bisnis JoyCurls dikatakan sangat 

cepat. Periode pengembalian yang cepat menandakan bahwa bisnis ini dapat menghasilkan arus kas yang stabil 

dalam waktu singkat. Selain itu, waktu pengembalian modal yang lebih singkat juga mengindikasikan bahwa risiko 

investasi lebih rendah karena dana yang diinvestasikan dapat segera diperoleh kembali. Menurut pengukuran 

payback period (PP), bisnis JoyCurls memiliki kelayakan dalam pengoperasiannya. 



 

 

2. Net Present Value (NPV) 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perhitungan Net Present Value (NPV), menunjukkan hasil positif di 

angka Rp628.014. NPV dengan nilai positif menandakan bahwa proyek ini mampu menghasilkan keuntungan bersih 

setelah mempertimbangkan faktor nilai waktu dari uang (time value of money). Dengan kata lain, arus kas yang 

dihasilkan selama periode investasi melebihi total biaya yang telah dikeluarkan. Nilai NPV sebesar Rp628.014 

menunjukkan bahwa bisnis ini dapat memberikan nilai tambah bagi investor. Selain itu, hasil ini mengindikasikan 

bahwa investasi tersebut mampu menghasilkan tingkat pengembalian melebihi biaya modalnya (cost of capital). 

Berdasarkan perhitungan net present value (NPV), dapat diketahui bahwa, bisnis JoyCurls layak untuk dijalankan 

dan memiliki potensi keuntungan besar dalam jangka panjang. 

  

3. Profitability Index (PI) 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perhitungan Profitability Index (PI), menunjukkan hasil positif di angka 

1,25. Nilai profitability index lebih dari 1 menunjukkan bahwa bisnis memiliki potensi keuntungan yang layak untuk 

dijalankan. Semakin tinggi nilai profitability index, maka semakin efisien penggunaan modal dalam menghasilkan 

laba. Berdasarkan hasil perhitungan profitability index (PI), menandakan bahwa bisnis JoyCurls layak untuk 

dijalankan, efisien dalam penggunaan modal, dan sangat menguntungkan bagi pemilik bisnis maupun investor. 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Dari temuan analisa dengan menghitung Internal Rate of Return (IRR), membuktikan hasil nilai IRR 86%. Dari 

temuan analisis menerapkan hitungan Internal Rate of Return (IRR), diperoleh nilai IRR yaitu 86%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa tingkatan pengembalian investasi yang diperoleh jauh melebihi tingkat diskonto yang 

digunakan, yaitu 10%. IRR yang jauh lebih tinggi dari tingkat diskonto menandakan bahwa proyek bisnis memiliki 

potensi keuntungan yang sangat besar dan risiko finansial yang rendah. 

Tingginya nilai IRR akan memengaruhi besarnya kesanggupan bisnis dalam mendapatkan pengembalian atas modal 

yang diinvestasikan. Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan IRR sebesar 155%, bisa ditarik simpulan 

bisnis JoyCurls memiliki kelayakan untuk dioperasikan, karena mampu memberikan tingkat pengembalian yang 

sangat menguntungkan bagi pemilik usaha maupun investor. 

5. Proyeksi NPV 5 tahun kedepan 

Berdasarkan hasil proyeksi arus kas bersih selama lima tahun ke depan (2024–2028), diperoleh nilai Net Present 

Value (NPV) sebesar Rp73.851.853. Nilai ini menunjukkan bahwa setelah seluruh pendapatan dan biaya 

didiskontokan ke nilai saat ini dengan tingkat diskonto sebesar 10%, bisnis masih mampu menghasilkan nilai bersih 

yang positif dan signifikan. 

NPV yang positif menandakan bahwa proyek usaha mampu mengembalikan modal awal sekaligus memberikan 

keuntungan tambahan dalam jangka panjang. Semakin besar nilai NPV, memengaruhi tingginya tingkatan laba yang 

didapatkan investor dibandingkan dengan nilai uang saat ini. Dengan NPV sebesar Rp73,8 juta, hal ini membuktikan 

bahwa bisnis JoyCurls sangat layak untuk dijalankan, memberikan nilai tambah yang tinggi, serta menjanjikan 

pengembalian investasi yang menguntungkan dalam jangka waktu lima tahun. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Analisis kelayakan keuangan membuktikan bisnis JoyCurls layak dijalankan dan memiliki potensi pertumbuhan 

yang kuat. Hasil dari empat alat analisis keuangan—Payback Period, NPV, PI, dan IRR—semuanya positif. Payback 

Period menunjukkan waktu pengembalian investasi yang cepat, NPV menunjukkan keuntungan jangka panjang, PI 

lebih dari satu menandakan setiap investasi menghasilkan nilai tambah, dan IRR yang melebihi tingkat bunga 

pinjaman menunjukkan prospek bisnis yang menjanjikan. Secara keseluruhan, JoyCurls dinilai berpotensi tumbuh, 

menarik bagi investor, dan dapat terus berkembang dengan strategi keuangan serta inovasi yang tepat. 

5.2 Saran 

a. Saran untuk JoyCurls 

1) Melakukan riset pasar yang lebih mendalam untuk menetapkan harga yang kompetitif tanpa mengorbankan 

kualitas. Selain itu, JoyCurls bisa mengadopsi strategi harga berbasis nilai yang memperhitungkan kualitas 

dann keberlanjutan produk untuk menarik segmen pasar yang lebih luas. 

2) JoyCurls perlu mengidentifikasi risiko keuangan yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha, seperti 

fluktuasi harga bahan baku. 



 

 

3) JoyCurls perlu mempertimbangkan diversifikasi sumber pendanaan untuk membantu perusahaan 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber modal dan memperluas akses ke dana yang diperlukan untuk 

ekspansi. 

b.  Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis risiko keuangan yang dihadapi oleh startup fashion 

berbasis digital, terutama yang berfokus pada keberlanjutan. Hal ini penting karena startup sering kali menghadapi 

tantangan dalam mengelola biaya operasional yang tinggi dan ketidakpastian pasar yang dapat mempengaruhi 

kestabilan finansial. 
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